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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peran orangtua dalam 

membangun komunikasi interpersonal kepada anak terhadap perilaku prososial 

remaja, sangat berperan. Banyak remaja desa mertasingah yang berperilaku 

prososial, dimana orangtua memiliki peran sebagai modelling, mentoring, 

organizing, dan sebagai guru bagi anak-anaknya. Tiap perilaku orangtua yang 

dilakukan setiap harinya akan berpengaruh sekali bagi anaknya. Namun ada 

perilaku prososial remaja yang membuat heran orangtuanya. Namun diatas itu 

setiap anak tetap melalkukan perilaku prososial itu sendiri, walaupun kadang 

dalam paksaan atau kondisi terdesak. 

Kemudian dalam penelitian ini faktor yang memepengaruhi 

komunikasi interpersonal adalah hubungan interpersonal, atraksi interpersonal, 

dan konsep diri. Hubungan interpersonal yang baik akan menciptakan perilaku 

prososial. Bukan hanya dalam berkomunikasi berikut adalah beberapa faktor 

remaja berperilaku prososial diantaranya ada faktor kepribadian didalamnya 

ada distress dan rasa empatik, penolong. Dan faktor situasional didalamnya ada 

kondisi lingkungan dan kehadiran oranglain.  

B. Saran  

1. Bagi orangtua, diharapkan mampu menjalankan perannya sebagai guru 

pertama didalam keluarga, dimana selalu berkomunikasi interpersonal 

kepada anak dirumah. Selalu menumbuhkan sikap prososial agar anak dapat 

meniru tindak prososial tersebut, 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan pengembangan 

penelitisn terkait, seperti melakukan penelitan yang serupa pada ayah 

sebagai figure lain yang juga. 

  


